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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran manajemen teknologi dalam
proses adaptasi perusahaan otomotif terhadap perubahan teknologi yang cepat.
Industri otomotif menghadapi tantangan besar dalam menghadapi inovasi teknologi
seperti kendaraan listrik, sistem otonom, dan digitalisasi produksi. Dalam penelitian
ini, dilakukan studi kasus pada beberapa perusahaan otomotif terkemuka untuk
mengeksplorasi bagaimana manajemen teknologi diterapkan untuk merespons
perubahan tersebut, serta dampaknya terhadap daya saing dan keberlanjutan
perusahaan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
wawancara mendalam dan analisis dokumen yang terkait dengan strategi
manajemen teknologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan otomotif
yang berhasil dalam adaptasi teknologi memiliki manajemen teknologi yang
proaktif, fleksibel, dan mampu mengintegrasikan inovasi dengan proses produksi
yang efisien. Penelitian ini menyarankan pentingnya investasi dalam riset dan
pengembangan, serta kolaborasi dengan perusahaan teknologi, untuk memastikan
keberhasilan jangka panjang dalam industri otomotif yang semakin berbasis
teknologi.

@ @ This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution-
NonCommercial 4.0 International (CC BY SA 4.0)

1. PENDAHULUAN

Industri otomotif di Indonesia merupakan
salah satu sektor yang sangat dinamis dan terus
berkembang, seiring dengan adanya kemajuan
teknologi yang pesat. Sejumlah perubahan
teknologi yang signifikan, seperti peralihan
menuju  kendaraan listrik, pengembangan
kendaraan otonom, serta otomatisasi dan
digitalisasi dalam proses produksi, turut
memengaruhi industri otomotif di tanah air.
Perusahaan otomotif yang beroperasi di
Indonesia harus mampu beradaptasi dengan
perubahan teknologi ini agar tetap dapat
bersaing di pasar domestik dan global yang
semakin ketat. Oleh karena itu, manajemen
teknologi yang efektif sangat dibutuhkan untuk

mengelola inovasi dan perubahan dalam
perusahaan.
Manajemen  teknologi  adalah  proses

perencanaan, pengendalian, dan pemanfaatan
teknologi untuk mencapai tujuan strategis
perusahaan. Dalam konteks industri otomotif
Indonesia, manajemen teknologi  berperan
krusial dalam mengintegrasikan teknologi baru
ke dalam proses produksi dan pengembangan

produk. Hal ini mencakup penerapan teknologi
dalam riset dan pengembangan, serta adaptasi
terhadap perubahan yang terjadi di industri
global. Tanpa adanya manajemen teknologi
yang baik, perusahaan otomotif di Indonesia
akan kesulitan untuk mengimbangi kemajuan
teknologi yang terus berkembang.

Penelitian terdahulu mengenai manajemen
teknologi di Indonesia menunjukkan bahwa
sektor otomotif menghadapi tantangan dalam
mengelola perubahan teknologi. Misalnya,
penelitian oleh Setiawan (2016) menemukan
bahwa sebagian besar perusahaan otomotif di
Indonesia masih mengalami kesulitan dalam
mengimplementasikan teknologi baru, terutama
yang berhubungan dengan kendaraan ramah
lingkungan dan kendaraan listrik. Penelitian ini
menyatakan bahwa perusahaan otomotif di
Indonesia lebih fokus pada pengembangan
teknologi konvensional dan masih terbatas
dalam memanfaatkan teknologi yang lebih
inovatif, yang dapat meningkatkan daya saing
mereka di pasar internasional.

Selain itu, Pratama dan Putra (2018) dalam
penelitiannya mengenai adopsi teknologi dalam

17 | rcf-Indonesia.org


https://rcf-indonesia.org/home/
mailto:ratihmirza89@gmail.com

industri manufaktur Indonesia, menyebutkan
bahwa peran manajemen teknologi dalam proses
inovasi produk sangat penting, namun banyak
perusahaan yang belum memiliki sistem
manajemen teknologi yang terstruktur dengan
baik. Mereka menekankan bahwa kurangnya
investasi dalam riset dan pengembangan, serta
tantangan dalam memperbarui infrastruktur
produksi, menjadi hambatan utama dalam
mengadaptasi perubahan teknologi. Penelitian
lainnya oleh Hidayat et al. (2019)
mengungkapkan bahwa perusahaan otomotif
Indonesia yang berhasil dalam mengadopsi
teknologi  baru, seperti kendaraan listrik,
memiliki sistem manajemen teknologi yang
kuat, dengan fokus pada kolaborasi antara
departemen riset dan pengembangan dengan
pihak-pihak eksternal seperti universitas atau
lembaga penelitian. Namun, penelitian ini juga
menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah
terkait  insentif  bagi  perusahaan  yang
mengembangkan teknologi ramah lingkungan
belum maksimal, yang menjadi faktor
penghambat dalam percepatan adopsi teknologi.

Seiring dengan tantangan yang dihadapi,
penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih
dalam bagaimana perusahaan otomotif di
Indonesia mengelola dan beradaptasi terhadap
perubahan teknologi, terutama terkait dengan
kendaraan listrik dan kendaraan otonom. Fokus
utama penelitian ini adalah untuk menganalisis
peran manajemen teknologi dalam membantu
perusahaan otomotif Indonesia menghadapi
tantangan perubahan teknologi dan bagaimana
teknologi tersebut diintegrasikan dalam strategi
perusahaan untuk menjaga daya saing dan
keberlanjutan jangka panjang. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang
lebih dalam mengenai penerapan manajemen
teknologi di industri otomotif Indonesia dan
memberikan rekomendasi yang relevan bagi
perusahaan dalam mengelola teknologi baru,
serta memaksimalkan potensi teknologi untuk
meningkatkan efisiensi dan daya saing di pasar
domestik dan global.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus untuk
mengeksplorasi penerapan manajemen teknologi
dan adaptasi perusahaan otomotif di Indonesia
terhadap perubahan teknologi yang cepat,
terutama dalam konteks kendaraan listrik dan
kendaraan otonom. Pendekatan ini dipilih karena

memungkinkan peneliti untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai
praktik manajemen teknologi dan tantangan
yang dihadapi oleh perusahaan otomotif dalam
menghadapi  perubahan teknologi tersebut.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Studi
kasus dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk menggali informasi secara detail dan
memahami bagaimana perusahaan otomotif di
Indonesia mengelola dan menerapkan teknologi
baru dalam menghadapi tantangan perubahan
teknologi yang pesat. Pendekatan ini
memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap
fenomena yang ada di lapangan dan memberikan
wawasan praktis bagi pengambilan keputusan di
perusahaan otomotif. Penelitian ini dilakukan di
beberapa perusahaan otomotif yang beroperasi
di Indonesia. Subjek penelitian mencakup
manajer, kepala departemen riset dan
pengembangan, serta pihak yang terlibat dalam
proses manajemen teknologi dan pengambilan
keputusan terkait adopsi teknologi baru di
perusahaan otomotif. Pemilihan perusahaan
otomotif dilakukan dengan mempertimbangkan
representasi  dari  perusahaan asing dan
perusahaan dalam negeri yang memiliki aktivitas
signifikan dalam pengembangan dan adopsi
teknologi otomotif terkini, seperti kendaraan
listrik dan kendaraan otonom.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan
melalui dua metode utama:
a.  Wawancara  Mendalam  (In-depth

Interviews): Wawancara dilakukan dengan
manajer, kepala departemen riset dan
pengembangan, serta pihak-pihak yang
terlibat dalam pengelolaan teknologi di
perusahaan otomotif. Wawancara bertujuan
untuk  menggali  informasi  mengenai
bagaimana perusahaan otomotif mengelola
dan mengadaptasi teknologi baru, tantangan
yang dihadapi dalam proses tersebut, serta
strategi yang diterapkan untuk tetap bersaing
di industri yang terus berubah. Wawancara
dilakukan secara semi-terstruktur dengan
panduan wawancara yang fleksibel untuk
memungkinkan  peneliti  mengeksplorasi
berbagai aspek yang relevan dengan topik
penelitian.

b. Analisis Dokumen: Analisis dokumen
digunakan untuk melengkapi data yang
diperolen melalui wawancara. Dokumen
yang dianalisis antara lain laporan tahunan
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perusahaan, kebijakan teknologi, laporan
riset dan pengembangan, serta dokumen
terkait strategi dan perencanaan teknologi
yang diimplementasikan oleh perusahaan
otomotif. Dokumen ini  memberikan
informasi tambahan mengenai keputusan
manajerial  yang  berkaitan  dengan
manajemen teknologi dan adaptasi terhadap
perubahan teknologi.

Data yang terkumpul melalui wawancara
dan analisis dokumen akan dianalisis
menggunakan teknik analisis tematik. Analisis
tematik digunakan untuk mengidentifikasi tema-
tema utama yang berkaitan dengan manajemen
teknologi, adaptasi  perusahaan terhadap
perubahan teknologi, serta tantangan dan
peluang yang dihadapi perusahaan dalam
mengimplementasikan teknologi baru. Proses
analisis dilakukan dalam beberapa tahap:

Fase 1.  Transkripsi  wawancara  dan
pengumpulan dokumen. Data yang terkumpul
dari  wawancara dan  dokumen  akan
ditranskripsikan dan dikategorikan  sesuai
dengan tema-tema yang relevan.

Fase 2: Pengkodean data. Data transkrip
wawancara dan dokumen akan dianalisis dengan
memberikan kode-kode pada bagian-bagian
yang relevan dengan topik penelitian, seperti
manajemen teknologi, inovasi, adopsi teknologi
baru, serta tantangan dan peluang dalam industri
otomotif.

Fase 3: Identifikasi tema-tema utama. Setelah
pengkodean dilakukan, peneliti akan
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul
dari  data, seperti  faktor-faktor  yang
mempengaruhi  adaptasi teknologi, strategi
manajerial yang diterapkan, serta kendala yang
dihadapi  perusahaan dalam  menghadapi
perubahan teknologi.

Fase 4. Interpretasi dan  kesimpulan.
Berdasarkan tema-tema yang ditemukan, peneliti
akan melakukan interpretasi untuk menarik
kesimpulan mengenai bagaimana perusahaan
otomotif di Indonesia mengelola dan beradaptasi
dengan perubahan teknologi. Temuan-temuan
ini akan dianalisis dalam konteks literatur yang
relevan dan dijadikan dasar untuk memberikan
rekomendasi strategis.

Validitas  dan Reliabilitas. Untuk
memastikan validitas dan reliabilitas data,
penelitian ini menggunakan beberapa teknik,
yaitu:

a. Triangulasi Sumber: Data yang diperoleh
dari wawancara dengan berbagai informan akan

dibandingkan dan diverifikasi untuk memastikan
konsistensi informasi.
b.  Triangulasi Metode: Data yang diperoleh
dari wawancara akan diperbandingkan dengan
data yang diperoleh dari analisis dokumen untuk
mengonfirmasi temuan-temuan yang diperoleh.
c. Member Checking: Sebagian besar hasil
wawancara akan dipresentasikan  kepada
informan untuk memastikan akurasi dan
ketepatan interpretasi data yang dilakukan oleh
peneliti.

Batasan Penelitian. Penelitian ini memiliki
beberapa batasan, antara lain:
a. Batasan Geografis: Penelitian ini hanya
dilakukan di perusahaan otomotif yang
beroperasi di Indonesia, sehingga hasil temuan
tidak dapat digeneralisasi untuk perusahaan
otomotif di negara lain.
b. Batasan Subjek: Penelitian ini hanya
melibatkan manajer dan pihak terkait di
perusahaan otomotif, yang mungkin
memberikan pandangan terbatas terhadap proses
manajemen teknologi di perusahaan mereka.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  penelitian ini  diperoleh  dari
wawancara mendalam dengan pihak-pihak
terkait dalam manajemen teknologi di

perusahaan otomotif Indonesia, serta analisis
dokumen yang mengungkapkan penerapan
teknologi baru, tantangan yang dihadapi, dan
peluang yang ada. Berikut adalah hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini:

1. Penerapan Manajemen Teknologi di
Perusahaan Otomotif Indonesia
Dalam  wawancara yang dilakukan,

mayoritas perusahaan otomotif di Indonesia
telah mulai mengimplementasikan manajemen

teknologi untuk mendukung pengembangan
kendaraan listrik dan kendaraan otonom.
Namun, tingkat adopsi dan kedalaman

manajemen teknologi sangat bervariasi antara
perusahaan asing dan lokal.

Tabel 1. Tingkat Penerapan Manajemen
Teknologi di Perusahaan Otomotif Indonesia
N  Perusaha  Tingkat Fokus Strategi
0 an Penerapa Teknologi Utama

n yang

Manajem  Diadopsi

en

Teknolog

i
1. Toyota Tinggi Kendaraan  Kolaborasi

Indonesia Listrik. dengan
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Teknologi  universitas
otonom ?izgt'embaga 3. Peluang dalam Adopsi Teknologi Baru
2. Honda Tinggi Kendaraan  Fokus pada Meskipun . menghadz_ipl_ tantangan’
Indonesia Listrik. inovasi perusahaan otomotif Indonesia juga melihat
Kendaraan  kendaraan peluang besar dalam mengadopsi teknologi baru.
hybrid ramah Permintaan kendaraan ramah lingkungan dan
lingkungan kendaraan listrik yang meningkat menjadi
3. Astra Sedang Kendaraan Kerja sama | t ditambah d . tif dari
Internasio ramah dengan pe uan_g utama, dl am_ a engan insent ari
nal lingkunga  produsen pemerintah yang masih dapat diperoleh untuk
n. kendaraan pengembangan teknologi ramah lingkungan.
Kendaraan luar negeri
listrik :
. Tabel 3. Peluan ng Ditemukan oleh
4. Perusahaa  Rendah Teknologi  Fokus pada Pabe h3 eCL)Ja 9 };a ?j | € I\>IJ a doe.
n konvensio  peningkatan erusa agn tomoti alam engaaopsil
Otomotif nal produksi Teknologi Baru
Lokal A dan efisiensi No Peluang Persentase
5. Perusahaa  Sedang Kendaraan  Pengemban Responden yang
n Listrik. gan produk Mengidentifikasi
Otomotif Kendaraan  berbasis 1.  Meningkatnya permintaan 83%
Lokal B hybrid teknologi untuk  kendaraan ramah
efisien lingkungan
2. Insentif pemerintah untuk 68%
2. Tantangan dalam Mengadopsi Teknologi kendaraan listrik
B g gadop g 3. Kemitraan dengan 72%
aru ] ) perusahaan teknologi asing
Dari  wawancara yang dilakukan, 4. Potensi pasar kendaraan 7%

perusahaan otomotif Indonesia mengidentifikasi
beberapa tantangan utama dalam mengadopsi
teknologi baru, terutama yang berkaitan dengan
kendaraan listrik dan teknologi otonom.
Tantangan ini terutama berasal dari keterbatasan

infrastruktur  dan  ketidakpastian  kebijakan
pemerintah.
Tabel 2. Tantangan vyang Dihadapi

Perusahaan dalam Mengadopsi Teknologi
Baru

listrik yang berkembang

5. Inovasi produk yang lebih 74%
efisien dan hemat energy

Persentase
Responden yang
Mengidentifikasi

No Tantangan

6. Pengembangan  teknologi 64%
otonom

7. Peningkatan kesadaran 66%
konsumen terhadap
keberlanjutan

8.  Adopsi teknologi baru untuk 70%
meningkatkan efisiensi
produksi

9.  Kebijakan pemerintah yang 69%

mendukung pengembangan
industri hijau

1. Keterbatasan infrastruktur 78%
(stasiun pengisian daya)

10. Kolaborasi dengan starup 61%
teknologi  untuk inovasi
produk

2. Ketidakpastian  kebijakan 65%
pemerintah

3.  Keterbatasan SDM terampil 59%

4.  Perusahaan Otomotif Lokal 52%
A

5. Perusahaan Otomotif Lokal 63%
B

6. Keterbatasan dana untuk 48%

ivestasi jangka panjang

7. Kurangnya pemahaman 64%
teknologi ditingkat jelas

8. Hambatan regulasi dan 64%
standar yang tidak jelas

9.  Kesulitan dalam 60%
pengembangan  kendaraan
otonom

10. Resistensi terhadap 55%
perubahan budaya
perusahaan

4. Pengaruh Manajemen Teknologi terhadap
Daya Saing Perusahaan

Perusahaan  yang telah  berhasil
mengimplementasikan manajemen teknologi
yang lebih matang menunjukkan daya saing
yang lebih tinggi dalam hal efisiensi produksi,
pengurangan biaya, dan peningkatan kualitas
produk. Perusahaan-perusahaan ini juga lebih
cepat beradaptasi dengan perubahan teknologi.
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Pengaruh Tingkat Penerapan Manajemen Teknologi terhadap Daya Saing Perusahaa

Daya Saing Pemsahaan

Tayota

Gambar 1. Pengaruh Tingkat Penerapan

Manajemen Teknologi terhadap Daya Saing
Perusahaan

5. Analisis terhadap Riset dan Pengembangan
(R&D) di Perusahaan Otomotif Indonesia

Penerapan riset dan pengembangan (R&D)
dalam pengembangan kendaraan listrik dan
teknologi otonom menjadi salah satu fokus
utama perusahaan otomotif besar. Meskipun
sebagian besar perusahaan sudah mulai
berinvestasi dalam R&D, ada perbedaan
signifikan antara perusahaan asing dan
perusahaan lokal dalam hal besaran anggaran
untuk R&D.

Tabel 4: Anggaran Riset dan Pengembangan
R&D) dalam Pengembangan Teknologi Baru

2. Konsumen 50%
Pedesaan
3. Konsumen dengan 60%
Penghasilan
Menengah
4. Konsumen dengan 85%
Penghasilan Tinggi
5. Konsumen  yang 80%
Berpendidikan
Tinggi
Dari hasil penelitian ini dapat diambil
kesimpulan bahwa meskipun perusahaan
otomotif di Indonesia mulai mengadopsi

manajemen teknologi, tantangan yang dihadapi
masih signifikan. Infrastruktur yang kurang
memadai  dan  ketidakpastian  kebijakan
pemerintah menjadi hambatan utama. Namun,
perusahaan juga melihat peluang besar dalam

permintaan  kendaraan ramah lingkungan,
kemitraan dengan perusahaan teknologi, serta
insentif ~ pemerintah  yang mendukung

pengembangan kendaraan listrik. Selain itu,
adopsi teknologi baru dapat memperkuat daya
saing perusahaan otomotif Indonesia baik di
pasar domestic maupun global.

4. KESIMPULAN
Manajemen teknologi dalam
pengembangan produk baru di industri e-
commerce memiliki peran yang sangat
ya saing

> .
No Perusahaan Anggfgggpzf;%ﬁéfjar' perusahaan s‘er?é nagpa teP<noIog| yang tepat
1, Toyota Indonesia 7% darendaefektifrik. G@perti  otomasi, sistem
2. Honda Indonesia 6.5% ndﬁﬁm@mﬁ;mstnkhﬂyh;nd dan__analisis data,
3. Astra Internasional 4% ... Tieknalogi Kendaragn,tamah Lin ifik
4. Perusahaan 2.5% CERAG IS gan ™ o ignifikan

Otomotif Lokal A terdagdapiokinerja perusahaan, baik dalam hal
5. Perusahaan 3% efisiensian Lopérdsionili Hypndvasi  produk,
Otomotif Lokal B PALPLUR—PEeRgUrangan bla{‘a Selain |tu

6. Kesadaran Konsumen Terhadap Kendaraan
Ramah Lingkungan

Selain pengaruh kebijakan pemerintah dan
insentif yang diberikan, kesadaran konsumen
terhadap keberlanjutan dan pengurangan emisi
kendaraan juga menjadi faktor penting dalam

mempercepat adopsi kendaraan listrik di
Indonesia.
Tabel 5: Tingkat Kesadaran Konsumen

terhadap Kendaraan Ramah Lingkungan

No Kategori Persentase Konsumen yang
Konsumen Menyadari Pentingnya
Kendaraan Ramah
Lingkungan
1. Konsumen Urban 70%

teknologi memungkinkan perusahaan untuk
mengembangkan produk yang lebih relevan
dan menarik bagi konsumen, meningkatkan

produktivitas, dan mempercepat
pengembangan produk sesuai dengan
kebutuhan pasar yang terus berubah.

Investasi dalam Riset dan Pengembangan
(R&D) juga menjadi elemen kunci dalam
menciptakan inovasi yang membedakan
perusahaan e-commerce dari pesaingnya,
serta memperkenalkan solusi baru yang
meningkatkan ~ pengalaman  pelanggan.
Selain itu, teknologi juga mengoptimalkan
proses produksi dan distribusi,
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memungkinkan perusahaan untuk
menghemat biaya secara signifikan dengan
meningkatkan efisiensi  operasional di
berbagai tahap, mulai dari rantai pasokan
hingga distribusi produk. Kecepatan dalam
mengembangkan dan meluncurkan produk
baru menjadi sangat penting di industri e-
commerce yang dinamis, di mana respons
cepat terhadap permintaan konsumen dan
tren pasar sangat diperlukan. Oleh karena
itu, manajemen teknologi yang efektif
memungkinkan perusahaan untuk
memperkenalkan produk baru dengan lebih
cepat dan tepat waktu, serta mengurangi
waktu pengembangan produk. Berdasarkan
penelitian ini, disarankan agar perusahaan-
perusahaan e-commerce terus berinvestasi
dalam teknologi dan R&D untuk menjaga

daya saing mereka, mengembangkan
teknologi canggih, dan meningkatkan
efisiensi  biaya guna  mendapatkan

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di
pasar global.
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